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ABSTRAK

Penelitan tentang St vanas: morfologi wmbuhan Andalas (Morns macrowra
May ) di Sumatera Barat telah ditakukan dar bolan Aprl sampai Agusmus 2006
Penelitian im menggunakan meteda survey dan koleksi langsung di lapangan. Dua
piluby sembilan karakter morfoless vang terdin dar 16 karakter kualitatif dan 13
karakter kuantitatif dan beberapa populasi relah diamati dan dickur untuk
mengetahui variasi mordologinya, Tumbuhan Andalas vang di Sumatera Bar
memtliki nama tlmiah Mores macrowra Mig. dan disarankan menjadi varietas vans
berbeda dengan Himalayan Mulberry. Tumbuhan Andalas (M. macronra Mig )
merupakan wmbuhan diocecus dan juga memperiihatkan variasi karakter morfologi
daun. Analisis pengelompokkan menghasifkan dendogram vang memperlihatkan
bBahwa individu tumbuhan Andalas terkelompok menjadi dua grup vaita kelompak
vang merupakan tipe cordatus dan kelompok tipe ovatus



I PENDAHULIUAN

I.| Latar Belakang Masalah

Pohon Andalas merupakan maskoi flora ({flora identitas) dacrah Sumatera Baran
{Pemda Tk . [%%1). Pemilihan jenis ini sebagai maskot Hora erat kaitannya dengan
perangnnya dalam kchidupan dan budaya masyarakat minang, Dabulunva tiang
rumah sadang (rumah adat) dibuat dan bahan kavu andalas, karena kayo ini dikenal
berkualitas baik, kuat dan tahan terbadap rayap dan tingginva dapat mencapai 60 m.
Eksploitasi vang berlebiban terhadap tumbuban ini untuk bahan bangunan dan
perabot vang tidak ditkuti dengan upava budidayanys menyebabkan populasi
tumbuhan im semakin sedikil. Disamping e, wmbiahan ini dikenal mengandung
senyawa anti mikroba dan anti tumeor. Barw-baru i pada tumbuban il juga
diternukan senyawa kimia berpetensi sebagai bahan baki industri farmasi seperti
hidroksitndekanildodekaroat,  triterpencid  tetrasiklik  asetat,  [-sitosterol.  asam
betulinat, trisopreml flavanct dan morasin B (Jasmansyah, 19923 Tumbuhan ini
mengandung bahan kimia vang menghambat pertumbuban pembiakan virus HIV
{Hakim, 2002)

Walaupun saat im beberapa kajian tentang Andalas telah banyvak dilakukan
(Backer, 1965, Pemda Tk 1, 1991, Dahlan, 1992 Hakim, 2002, Shatoot, 2003% dan
Anonymeous, 2006), namun ada perbedaan informasi tentang nama jenis dan
distribust tumbuban ine Moy maceonea Migo di Sumatera Barat dikenal dengan
nama andaleh (Andalas), sedangkan di Himalave dan Burma menamakan M
Meagcronra sebagal Himalavarr sndberry vang quea diberikan untuk Meorms serraia
Roxb, vang ditemukan di Pakistan dan Nepal {Anonymous, 2006). Perbedaan

informasi juga dijumpai pada karakter bunga dan buah, Backer (19651 menjelaskan
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bahwa bunge tumbuhan im bersifat hermaprodit yaitu dalam saw bunga terdapam
bunga jantan dan beting. Anonyvmous (2006) menyatakan bahwa tumbuhan ini
bersilal monoceous, sedmgkan Dablan (1993) men:..'atakﬁn babiwa tembohan ini
bersifal dioceous yau bunga jantan dan betina rerdapat pada individu vany
berlainan. Buah dan Stmalavan sudberry dapm dimakan {edible) dengan ukurannya
vang cukup besar (Wu dan Cao, 1993, Shatoot, 2005 dan Aponvmous, 2006). Hasil
wawancara dengan masvarakat di nagan Andalas dimana pobon i ditemukan
mengatakan babwa tdak pernab ada masyarakat vang memakan buah tangman ini
(Apwar & Jamsary, 2003) Perbedaan mlormast im merupakan informast vang
berharga dan perlunya klanbikasi penamaan tanaman ini secara ilmiah dan juga
pemanfaztannya.

Pengamatan pendahuluan dan spesimen di Herbasium Universitas Andalas
menunjukkan adanva vanas dan diferensiasi morfologi daun dari berbagai populasi
di Sumatera Baral I Iup;mgan Lhususnve di daerah Pammpaean masvarakat
setempat mengenal dua macam Andaleh yakni 7 Andaleh kasiak dan Andaleh hiasn”
Konsekuensi  dari  diferensiasi morfologi  apabila karakternva  bersitar  stall
peninjauan  status takson dibawah jemis (“intra-spesific taxa™) perlu dilakukan
{Brunell & Whitkus, 1999; Syamsuardi ¢f «f 2002) Penggunaan berbagai buki
taksomomn  diperiuken untuk penenfuan status suatu taksonomi. AkIne-akbir ini
pengaunaan data morlidogi dan molekuler fidak saja mampu memecahkan herbagai
proflem penentuan takson jenis (Chamberlain, 1988, Syamsuardi, 2000) hahkan
takson dibawah jenis (“intra spesific taxa™) (Syamsuoardi, 2002} Dalam penelitian i
akan digunakan amalisis merfologl dengan morfomelsik untuk mengetahui jenis dan
hubungan kekerabatan dari tumbuhan Andalas Pemda Tk 1 (1991) Mengingat
populasi tumbuhan im1 di-dacrab penvebarannya sangzat terbatas, maka dikhawatirkan

pahon ini akan punah jika tidak dissabakan pelestariannya



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang didapatkan, maka dapat diambil kesimpulan

sehagal berikut :

L.

(]

Tumbuhan Andalas yang di Sumatera Barat memiliki nama ilmial Adoees
macronra Mig. dan disarankan menjadi varietas berbeda dengan Himalayan
Malherry.

Tumbuhan Andalas (M. macrowra Mig.) merupakan lumbuhan dioceous.
Tumbuhan Andalas vang terdapat di Sumatera Barat memperlihatkan variasi
pada semua karakier morfologi daun.

Secara numenk, fumbuhan Andalas vang terdspat di Sumatera Barat dapat
dikelompokkan atas dua prup, yaitu grop pertama memiliki beniuk daun

cordatus dan grup kedua dengan bentuk daun ovatus.
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